
BAB II

IANI}.A.SAN TEORI

A. PENGE RTIAN PRO ["8 $I

Kata profesi masuk ke dalam kosa kata bahasa indonesia melalui bahasa

Inggris (profession) atar bahasa belanda profesie, kedua batrasa barat ini

menerima bahasa dari bahasa latin. Dalam bahasa latin kata profesio berarti

"Pengakuan" atau " pernyataar".I

Berdasarkan pengertian diatas profesi mempunvai arti pernyataan atau

pengakuan tentang bidang peker-laan atau bidang pengabdian yang dipilih.

Kemuadian kata profesi mengalami perkembangan bahwa suatu kegiatan hanya

dapat dikatakan sebagai profesi kalau kegiatan ini dilakukan untuk mencari

na{kah dan dilakukan dengan tingkat keahliur yang cukup tinggiz

Menumt Sardiman A.M. secara umum profesi diartikan sebagai suafu

pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut di dalam sience dan teknolos yang

digunakan sebagai perangkat dasar untuk diimplementasikan dalam berbagai

kegiatan yang bermanfaar 3

Menurut Dr. Sikum Pribadi yang dikutip oleh Hadi Supeno mengatakan

bahwa profesi pada hakekatnya ," suatu pernyataan atau janji yang terbuka (to

profess (menyatakan , menjabat) bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya

kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa , karena merasa terpanggll. 4

I MochtarBuclr:n, Pedi+likan fuhm Pernhorywwri (Yoryakarta: Tiara tr{Facana, 19%.},361.Ibid, 3t
3 sardiman AM, Merubi dan Motivosi Belajar t&ngalafiakarta:, Raja Grafindo,l 996),1 31{ Hadi Supen o, Patrct rhmt,$akwta:truaaka 

-Sinar 
Harapar,f qg5) fg "

7

t)
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1-5

Dengan demikim kata profesi bisa berdi suatu pekeqiaatr jabatan yang

menuntut keahlian, tanggung jawab kesetiaan profesi. Maka Eecara teoritis suatu

profesi tidak bisa dijalankan oleh seseorang yang tidak terdidik atau dilatih untuk

dipersiapkan m eme gang j abatan tersebuL

Menurut Chandler yang dikutip dari suatu publikasi yang dikeluarkan oleh

British of,manaiement mengemukakan ciri suatu profesi sebagai berikut:

1. Suatu profesi menunjukkan bahwa orang itu lebih mementingkan layanan

kemanusiaan daripada kepenti ngan pribadi.

2. Ma^syarakat mengakui bahwaprofesi ihr punya status yang tinggi

3. Praktek profesi itu didasarkan pada suatu penguasaim pengetahuan khusus.

4. Profesi itu selalu ditantang agar orangnya memiliki keaktifan intelektual.

5. Hak untuk memiliki standr kualifikasi profesional ditetapkan dan dijamin

oleh kelompok organisasi profesi. 5

Sedangkan Frank Horton Blackington dan Roberts Patterson, dalarn

bukunya school society and the professional Educator, menunjukkan l0 kriteria

yang bisa digunakan untuk menerangkan arti profesi:

1. Profesi harus memenuhi kebutuhan masayarakat yang sangat dibutuhkan dan

didasar{<am pada persoalan yang mapan (berkedudukan baik) serta prinsip-

prinsip ilmiah yang dapat diterima masyarakat.

2. Profesi harus menuntut suatu latihan proGsional yang mamadai dan

memberdaya

5 piet Sahertim, Profil Pstdidtk Profanml,(Yoryakarta: ^ondi Ofset,i 994)27
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4. Profesi hams nremberikan keterangan tentang kefuampilan yan.g dibutuhkan

dimana masyarakat umum untuk tidak memilikinya . Hal tersebut yakni

kebampilan sebagian murni dan sebagian lagi diperoleh.

5. Profesi harus sudah mengembangkan cara ilmiah yang menryakan hasil dari

pengalaman yang teruj i.

6. Profesi hanrs membutuhakn latihan kebijaksanaan dan keputusan mengenai

waktu dan carapenampilan tugas.

7. Profesi harus menrpakan tipe pekerjaan bermanfaat dan yang menryakan hasil

standa'isasi dalam bentuk penarnpilan unit dan unsur waktu.

8. Profesi harus mempunyai kesadaran ik*an group ( Korps) yang dibuat untuk

memperkuat pengetahuan ilmiah dalam bahasayang lebih mudal-

9. Profesi harus mempunyai cukup kekuatan yang mendorong secara ekonomis

untuk membina anggotanya sepanjang hidup. Profesi harus dijadikan batu

loncatan menuju pekerjaan - pekerjaan lainnya

10. Profesi harus mengakui kewqiiban -kewqiibarmya kepada masyarakat dengan

meminta sectra tegas bahwa anggota - anggotanya hiduip dengan kode etik

yang diterima dan dibangun.f

Sedangkan ,menurut Grenwood yang dikutip oleh Philip Robinson ,

perbedaan antra profesi dan bukan perofesi dapat dilihat dari beberapa tanda

sebagai berikut:

6 Hadi Supeno, Potrct,ZLll
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1. Adanya perangkat teori yaflg sistematis : a.linyz , kekampilan yarg

mertqrakan ciri suatu profesi timbul dari suatu perangkat teori yang

dikembangkan untuk memperluas untuk memperluas pemahaman smg

profe si onal mengenai dasar-dasar profe s ioya se ndiri

2. Seorang profesional mempunyai otoritas dibidang kompetensinya , misalnya

dalam penerimaan anggota dan kriteria keanggotaafinya: petrgawasan atas

perilaku anggotanya dan mempunyai kekuasaan untuk mencabd izin praktek

anggotanya yang melangga kode etik 7

Sedangkan Myron Liberman dalam bukunya Education Profession

sebagaimana dikutip Blackington mengemukakan delapan (8) ciri khusus

keprofesian:

1. Suatu pelayanan masyarakat secaraunik, pasti dan esensial.

2. Suatu penekanan pada ciri intelektual dalam penampilan pekerjaan.

3. Latihan yang terekspresikan dalam merhode yang larna

4. Tingkat otonomi yang luas, baik pekerjaan indivi&r marryun kelompok

kelompok kerja sebagai suatu keseluruhan.

5. Penerimaan oleh pekerja-pekerja I praktisi , tentang tanggung jar rab indivi&r

secara luas untuk keputusan- keputusrr yang dibuat dan tindakan-tindakur

yang ditampilkan dalam ruarg lingkup otonomi keahlian

6. Penekanan ata.s pelayanan untuk dapat disumbangkannya kemudian pada

keuntungan skonomis bagi praktisi sebagai suatu dasar unfuk organisasi d*n

penampilan dari pelayanan sosial yang diwakilkan padagroup kerja

i lhilip F-obirson,Bebe rury PeryltrlSosrolryi Pendrdkan, (Jakarta: Raja Wali,19K;)161
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7. Pengaturan secara kompre hens ip organi s asi -mgani sasi prakti si

8. Kode atik yang telah dijelaskanE.

Tetryi dri ciri yang dikemukakan diatas banyak yang ditolak oleh

Blackington.Kemudian secar& rinci Wolmir dan Mills mengemukakan bahwa

suatu pekerjaan baru dikatakan sebagai profesi bila memenuhi ciri-ciri sebagi

berikut:

1. Memiliki spesialisasi dengan latr belakang teori yang luas yaitu:

a Pengetahuan umum yang luas.

b. Keahlian khusus yang mendalarn.

2. Menrpakan karier yang dibina secara orgmisatoris.

a tseterikatan dalam suatu profesional

b. Memilki otonomi jabatan.

c. Memilki kode etikjabatan.

d Menrpakan karyabakti seumur hidrry.

3. Diakui masyarakat sebagai zuatu pekerjafl yatrg mempunyai status profesional.

a Menperoleh dukungan masyarakat

b. Mendapat pengesahan dan perlindungan hukurn

c. Mempunyai persyratan kerjayang sehat-

d. Mempunyai jaminan hidup yang layak e

Kemudian Donald A Myers mengemukakan bahwa suatu pekerjaan untuk

dapat disebut sebagai suatu profesi harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

B Hadi Supeno, Potrut,??-I3
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Kemudian Donald A Myers mengemukakan bahwa suatu pekeriaaa untuk

dapat disebut sebagai suatu profesi harus memenuhi kriteria sebagai beriliut:

1. Pengetahun yarg didasarkan padateori-teori ilmiah.

2 Wawasan unfuk memberi pelayanan yang baik.

3. Suatu fungsi yang unilg

4. pengawasatentang standar - standr pendidikan dan latihan.

5. Periode yang panjang / lua.s untuk sosialisasi profesi.

6. Ada bentuk - bentuk lisensi atau sertifikasi.

7. Adapengaruh terhadap pengamalan dalam kaitar keprofesian.

8. Memiliki profesi yang relatif tinggi , memiliki daya kekuatan / kemampuan

9. Relatif memiliki otonomi

10. Memiliki normapraktek atau etikaprofesi

11. Dikalangan anggota adarasa identitas profesi yang kuat

I 2. Ada rasa keterl ibatan berdasarkan ko m itmen karier. 
I 0

Sementara ifir Prof DR- Gerry Thezen , seorang ahli pendidikan Bank

Dunia yang pad awal tahun 1980-ar diperbantukan kepada IKIP Yogyakarta

secara sederhana mengemukakan bahwa profesi dau keprofesian harus memiliki

ciri:

1. Selektif , dalam pemilihan dan penentuan anggotaprofesi

2. Pilihan , jabatan tersebut bena' - benar pilihan dari hui nurani anggota profesi.

3. Tak bisa diwakilkar , tugas keprofesian hanya bisa dilakukan oleh individu

profesional yang bersangkutan.

ro Ibid
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4. Otonomi pm anggota dan kelompok keprofesian hams bebas dari campur

tangan orang luar dalam usaha melaksanakan dan mengembangkan

keprofesiannya

Dari paparan pendapat sejurnlah ahli diatas Hadi Supeno menyimpulkan

bahwa ciri keproGsian adalah :

1. Bersilat unik dan khusus dalam pelayanannya kepada masyarakat.

2. Bersifat keahlian dengan didukung oleh pengetatruan umum yang luas dan

pengetahuan khusus yang mendalam.

3. Bersifht pengabdian kepada masyrakat

4. Memerlukan pendidikan tingkat lanjut yang cukup panjang

5. Memiliki otonomi dalam melaksanakan tugas keprotbsiannya

6. Memiliki organisasi profesi

7. Memiliki kode etik profesi .

8. Mendapatkan dukungan masyarakat dan pemerintatr serta mendapat kan

perlindungan hukum .

9. Menpunyai jaminan hidrry ymg layak

10. Selektif dalam penentuan angggotakelornpok profesi

11 .Merupakan pilihan hati nurmi individu yang bersangkutan.

12. Dalam menjalankan kugas keprofesian tidak bisa diwakilkan kepada orang

lain sebagaimana bisa dilakukan pada pekerjimn non profesi. 1r

t'hid,?4-25
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B. GURU SEBAGAI PN.O FESI

Berdasarkan batasan atau ciri-ciri suafu Profesi yang dekemukakan oleh

para ahli tersebut diatas ryabila kita terrykan pada bidurg pendidikan maka grru

termasuk suatu pekerjaan profesi atau suatu pekerjaan profesional dengan alasm:

1. Diakui oleh masyaraka.t terhadap layanan tertentu yang hanya dryat dilakukan

oleh kelompok pekerja dikategorikan sebagai suatu profesi .

2. Dimilikinya sekumpulan bidang ilmu yang me4iadi landasan sejumlah teknik

dan prosedur yang unik

3. Diperlukannya persiapan yang sengqja dan sistematik sebelum orang marupu

melaksanakan sudu pekerj aan profesional.

4- Dimilikinya organisasi profesional untuk meningkatkan kualitas layanan

kepada masyarakat termasuk tindaktindak etis profesional kepada

anggotanya12

Dengan demikian guru merupakan pekerjaan yang bersifht profesional

karena memenuhi kualiftkasi profesional dengan memiliki ciri - ciri tertentu

yaitu: menerlukan perriapan atau pendidikan khusus bagi calon pelakunya

(membutuhkan suatu atau pendidikan prqiabatan yang relevm). Kecakryan

seorang profesional difuntut memenuhi persyaratan yang telah dilakukan oleh

pihak yang berwenang (misal : organisasi profesional , konsorsium , dan

pemerintah) , dan jabatan profesional tersebut mendapat pengakuan dari

masyarakat atar ne gma dengan civil effectnya

I 2 A Saman a,P rofes iffial is me Kegunan (Yo glak arta : Kani s ius, 1 994 ) 27
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Dengan kata lain profesionalisme guru dibidang pendidikan mendryat

pengakuan karena tiga alasan berikut:

1. Lapangan kerjagunr/dosen atau pendidik tidak dapat dilaksanakan berdasarkan

amatirisme , coba-coba atau hial rrd elTors tetapi memerlukan tetapi

memerlukan perencaraan yang marttap dan suatu manqiemen yang

memperhifungkan komponen - komponen sistemnya

2. Lapangan kerjagru memerlukan dukungan ilmu atau teori yang akan memberi

konsepsi teoritis ilmu pendidikarr

3. Lapangan kerja ini memerlukan waktu pendidikan dan latihan yang lama ,

benrpa pendidikan dasar (basic education) untuk taraf sa'jana ditambah

dengan pendidikann profesional.

Muchtar luttr{i , menjelaskan bahwa seseoftmg dikatakan memiliki profesi

ryabilamemenuhi kriteria:

I Memiliki keahlian

2 Profesi dipilih karenapanggrlan hiery dan dijalani sepenuh waktu.

3 Memiliki teori secararmiversal.

4 Profesi dipilih dan dilakukan untuk masyarakat.

5 Profesi dipilih dan dilakukan dengan dilengkryi kecakryan diagnostik dan

kompetensi aplikatif

6 Pemegang profesi memiliki otonomi

7 Memiliki kode etik.
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8 l{emiliki klien yangjelas. ii

Dari sekian banyak pendapat dan persyaratan diatas, Pada intinya atau

yang paling pokok secaar ringkas , Cece Wijaya dan Tabrani Rosyam hanya

menyebutkan empat sytrd, yang selanjutnya disebut ciri jabatrr profesional

yaitu:

1. Pelatihan secara formal

2. Pekerjaan tersebut mendapatkan pengakuan dari masyarakat.

3. Adarya organisasi Profesi

4. Mempunyai kode etik sebagai landasan dalam melaksanakan tugas dan

turggung jawab pekerjaan profesi. Ia'

Bila kita kaitkan dengan ciri-ciri pekerjaan profesi sebagaimana diatas ,

maka guru merupakan profesi , sebab ciri- ciri terrebut melekat pada jabatan

gffitr, yaitu:

L Adanya lembaga - lembaga pendidikan yang menyediakan tenaga keguruan

(LPTK) , seperti SGO, SPG, ( sekarafig sudah ditutry) PGSD(setara D2)

KIP,IAD.I, (Fak trbiyah), STII daa lain-lain

2. Guru telah mendapatkan kepercayaan masyarakat sebagai tenaga pendidik ,

terbukti melalui kepercayaan masyarakat terhadap sekolatr sebagai lembaga

pendidikan buat anak-anak mereka

13 Roe*iyatr Nt, Masal;ah- Masalfi Ilmu Kegr,inraq (Yopakarta: Kanisius, 1994.) Z7
ra Cece lrlijaya dm Tabrani Rusyarr, Kemampnn fusar Gutlt hlarfi Proses fulqizr kkrgapr,

(Bandun g: Remaj a Rosdaka-ya, 1 99 1), 3
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3. Guru memiliki organisasi protbsi, yaitu PGRI (Persatuan guru Republik

Indonesia)

4. Guru rnemiliki kode etik

C. CIRI.CIRI DOSEN YANG PROTE$IONAI

Sebagai pekerjaan yang bersifat profesional , maka seorang dosen (Guru)

harus memenuhi persya'atan tertentu. Sesuai dengan pasal 15 UU. Pokok Pendidikan

No.4 tahun 1950 disebutkan bahwa syarat -syrat untuk guru yang baik adalah

sebagai berikut:

1. Profesional (Ij azah)

2. Symat biologis (Kesehatan Fisik)

3. Syarat Psikologis (kesehatan mental)

4. Syarat paedagogis-didaktis (pendidikan dan pengqiaran) 1r

ad.

l. Syrat Profesional

Seorang gum harus sudah menamatkan pendidikan khusus bagi calon gwu

(Preservice Fxfucation) dan juga perlu adanya pendidikan untuk meningkatkan

profesi (inservice educatior).

2. Syarat biologis

Seorang guru hendaknya jangan memiliki cacat ttrbuh yang dapat

mengganggu tugas paedagogisnya

3. Syaraf Psikologis.

15 Suwamo, Penp.rtar Urrurn Perdidikan, (Jakarta: Rineka CipLarlggl) yl
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Syarat psikologis (kesehatan mental) ini memiliki sifat - sifat sebagai berikut:

Integritas pribadi, yaihr pribadi yang segala aspeknya berkembang secira

harmonis dan integratif sertapribadi tidak terbelatr'

b. Integritas sosial , yaitu pribadi yang telah menyatu dengan masyarakat secara

baik.

c Integritas susil4 Yaifu pribadi yang telah menyatu kan diri dengan nonna- norma

zusila yurg menjadi pedomannya sehingga terdapat kesatuan antara nofina

susila dan tindakannYa

4. Syarat paedagogis didaktis.

Syarat paedagogis meliPuti :

a Knowledge ,utiayamemiliki pengetahuan yang cukup

b. Skill, artinya ha'us mempunyai kefranrpilan dalam mengqiar yang dapat

diperoleh melalui praktek keguruan -

c. Attitude, Yaitu adanya sikap mental yang posiyif terhadap pendidik

d. Kode Etik, jabatan gtru hanrs mengetahui dan melaksanakan kode etik jabatan

gurll.

e. Memperhatikan sifat-sifat yang disenangi oleh mrnid

f Hubungan guru drr orarg tua murid 16'

pengertian profesi dengan segala ciri dan persyaratan itu akan membawa

konsekuensi yang fundamental terhadap program pendidikan yang berkenaan

dengan accountabitity dari program pendidikan itu sendiri. Dalam kaitanya dengan

'6 bid,g3-94
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accaountability itu guru dalarn adanya kualifikasi kemampuan yang lebih memadai

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat

Secara garis besr ada tiga tingkatan kuatifikasi profesional gunr sebagai

tenaga proGsional kepeudidikan:

1. Tingkatan capable persona maksudnya guru harus memiliki pengetahuan ,

ke cakap an dan ke barnpi lan dalam menge lo I a proses b elqi r seca.a efektif

2. Tingkatan Inovator yakni sebagai tenaga kependidikan , guru memilki komitmen

ter-hadap upaya perubahan dan reformasi serta merupakan penyebar ide

pembaharuan yang efektif

3. Tingkatari Developer, Guru harus memiliki visi keguruan yang mantap dan lua.s

perspektiftya serta mampu manjawab tantangan - tangangan yang dihadapi

seLtor pendidikan sebagai suatu sistem.lT'

Untuk menjadi guru yang prtofesional di bidang kependidikan dan untuk

mengetahui bagaimana kedudukan guru sebagai ciri tenaga profesional maka perlu

diketahui tugas, peraoan dan tanggung jawab grmr Dalam perspektif baru ada lima

perangkat tugas seorang guru, yaifu:

1. Menyeleksi kurikulum.

2. Mendiagnosis kesiapu\ gayadau minat murid

3. Merancang program,

4. Merencanakan pengelolaan kelas dan

r7 $ardiman AfuI, kteroksi,133-l34
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5. Melaksanakar peng{aran di kelas.18

Keempat tugas pertama merupakan tugas merencanakan peng4jaran ,

sedangkan tugas kelima merupakan tugas mengajar gufu secara nyata di kelas- Jadi

tugas gtsu dalam perspektif banr adalatr ,merencanakan dan mengajar pelqjran di

kelas.

piet sahertim membedakan tugas guru menjadi tiga hal yaitu tugas personal,

tugas sosial dan tugas profesional. Jadi ini memberikan garnbaran tugas guru dalart

perspektif yang masih luas, tidak memfokuskan tugas guru dalam tataran yang praktis

, yakni dalarn kapasitasnya sebagai peranan profesinya dalam proses belqia'

mengajar.

Menurut Piet Sahertian tugas guru adalah sebagai berilart:

1. Ttrgas personal , yakni tugas ini meyangkut tugas pribadi guru . Setiap guru perlu

menatap dirinya dan memahami konsep dirinya dan harus selalu mengadakan

refleksi diri.

2. Tugas sosial, tugas ini menyangkut misi yang diemban guru , sebagai misi

kemanusiaan yaitu mengabdi kepada masyrakat . Oleh karena itu tugas guru

adalah pelayanan manusia fuogos humaniora).

3. Tirgas Profesional, tugas ini menyangkut tugas guru sebagai suatu profesi

(profesional role) . Sebagai tugas profesi , guru memiliki kualifikasi profesional

yang hanrs dilaksanakan oleh guru.ie

t8 Ibrahirn Hafadal, Sr4penrri Pe*galaran (leori dan Aplikasir*a

P e r afe s ional Guru),( J aka*a : Bumi Aks ara, 1 99 2) 25
re sahertim, P rafl.,72'13

dalam l&mbinan
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Menurut Peters yang dikutip oleh Cece Wi-iaya dan A.Tabrani Rusvam ada tiga

tugas pokok guru, yakni:

1. Guru sebagai pengajar

2. Guru sebagai pembimbing

3. Guru sebagai adminiskator.

Ketiga tugas guru diatas merupakan tugas pokok profesi guru Guru sebagai

penmg4iar lebih menekankan tugas dalarn merencanakan dan melaksmal(an

pengajaran Guru sebagai pembimbing memberi penekanan kepada tugas

memberikan bantuan kepada siswa dalarn pemecatran masalah yang dihadapinya Jadi

kompetensi yang dituntut disini adalah penguasaim psikologi perkembangan dan

kepribadian . Sedangkan tugas guru di dalam hal adminishator kelas pada hakekatnya

merupakan jalinan antua ketatalaksanaan bidang pengqjaran dan ketatalaksanaan

padaurnunya d

Dalun pandangan yang lain tugas dan tanggung jawab guru dapat di

deskripsikan sebagai berilut:

1. Sebagai peng4ir (Instn*sional) yarg bertugas merencanakan program

pengqjarur dan melaksanakannya serta melakukan evaluas i atanpenilaian.

2. Sebagai pendidik (edubator) yang mengarahklan anak didik pada tingkat

kedewasaan -

3. Setragai pemimpin (Managerial)ymsmemimpin , mngendalikan diri sendiri .

anak didik dan masyarakat serta menyangkut upaya pengarahan , pergawasan

?0 C*"* Wiayq dan Tabrtni F-usyr; Kemampsan,?.3
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pengorgamisasian . perigontrolan dar partisipasi atas program yang

dilakukan2r

Disamping mempunyai tugas , seorarrg guru juga mempunyai peratran dalam

kegiatan belajar mengqiar , secara singkat dapat disebutkan sebagai berilnrt :

1. Informator.

2. Organisator, komponen yang berkaitan dengan kegiatan belqiar mengqiar agar

lebih efektif dan efisien

3. Motivator bagi sisua agar mendinamisasikan potensinya, menumbuhkan daya

cipta{ kreativitas} sehinggaterjadi dinamil,.'a dalam proses bel{r meng{ar.

4. Pengarzh /direktor agar kegiatan belaja'mengarah kepada tujuan yang dicita-

citakan.

5. Inisiator, yakni pencetus ide-ide dalarn proses belqiar.

6. Transmitter yakni penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan .

7. Fasilitator dan kemudahan dalarn proses belqir mengqiar.

8. Mediator, Yakd memperagakan semua bahan atau materi pelqiaran dBn

memperagakannya secffa didaktis sehingga baftan atau materi yatrg

disampaikannyabetul - betul dimiliki oleh anak didik

9. Pengelola kelas

10. Evaluator , yakni war dapat diketahui keberhasilan pendidikan dalam

pencapaian tujuannyaa

2r Muhairrrin dan Abd.Muib, Pemikirun Pendidikan.blcnr, @arrdurrg: Trigenda Karya, 1993)
170

z Moh. UzerUsman, Menjodi &tru Prortsiaml, @andung: RemajaRosdakarya, 1995)7-9
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Dalam pelaksanaann tugas tanggung jarvab serta peranan tersebut , seorang

pendidik dituntu mempunyai seperangkd prinsip keguruan, berupa:

1. Kegairahan dan kesediaan untuk mengiara seperti memperhatikan kesdiaan

,kemampuan, pertumbuhan dan perbedaan anak didik

?. Membangkitkan gairatr anak didik

3. Menumbuhkan bakat dan sikry anak didik yang baik

4. Mengdrr proses belajr mengajar yurg baik.

5. Memperhatikan pembahan - perubahan kecenderungan yang mempengaruhi

proses mengajar.

6. Adanya hubungan manusiawi dalam proses belqiar meugqiar.s

Dari gambanm secara luas diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimalcud

dengan gtru / dosen yang profesional adalah guru yang mempunyai ciri atau

kualilikasi tertentu berkenanan dengan accountability terhadap prograrn pendidikan ,

yakni memenuhi syarat tertentu, mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab

serta mampu menjalankan perannya dengan baik dan ditunjang dengan sperangkat

prinsip-prinsip ke gunran tersebul

Sedmgkan menurut Hadirja Paraba mengaiakan bahwa kemampuan

profesional guru adalah sebagi berikut:

l. Kemampuan memahami menghayati dan menjabarkan kurikulum

2. Kemampuan merumuskan tujuan pembelqiaran

3. Kemampuan menyusun rercana/ program pembeljran

4. Kemampuan mengaplikasikan progftrln dalam kegiatan belqjar mengajr.

a Zakiah Dar ajad, Keprfudidtt Guru" (Jakarta:Bulan Bintang, l9$) 22-23
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5. Kemanpuan mengintegrzsikan antara pendekatan , methode dan teknik

meng4jar.

6. Kemampuan mengintegrasikan mata pelqlarar PAI dengan mata pelqiaran lain

( konsep keterpaduan materi)

7. Kemampuan mengap I ikasikan prins ip -prinsip be I qi ar mengqi ar

8. Kemampuan dalam mengarnbangkan }reativitas.

9. Kemmapuan mendorong siswa /mahasiswa untuk belajra aldif lreatif dan

rnandiri.

10. Kemampuan melakukan penilaian (evaluasi) terhadap proses dan ha.sil belqiar

mengajar

11. Kemmapuan melaftsanakm , mengembangan dan mengkoordinasikan

kegiatan eksha kurikuler kurikulum PAI2a

DR Sanusi Uwes berpendapat batrwa dosen yang profesional adalah dosen

yang mneguasai , mengikuti perkembangan mampu mengembangan serta

bertanggung jawab terhadry disiplin ilmuny4 memiliki kemampuao berinteralcsi

dengan mahasiswa secara profesional , menghormati dan melindungi haak- hak

mahasiswa, menjadi teladan dalam sikry dan pemikiraq berkemampuan menyusun

kurikulum yang relevan , efektif dan efisien ,memberikan informasi yang lua.s dalam

dan mutaakhir, Menciptakab suasana akademik yang kondu-sif bagi pengembangan

?o , Hadiriu Paraba, Wawasan Tugas Tenag,z Ot^tru dan Pexbinz Pendi&lcan ,Agama klarn,
(Jak-arta:Frisk-a fuung Insani, 1 999),4041
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mahasisl&'a , membuat penilaian yang sahih serta pemantauan dan penilaian yang

teratur. 2J'

Da'i pendapat DR Sanusi Uwes diatas , kemudian oelh penulis dijadikar

patokan sebagai ciri*iri doson yang profesional yang lebih mudah , lebih cocok dan

lebih mengenapadabidang secar singkat danjelas untuk dipahami.

D. PENTINGNYA PROFESONALISME DOSEN DALAM PROSES BELAJAR

MENGA,JAR

Proses belqiar berh{uan mengembangkan potensi mahasiswa secra

optimal baik dalam bidang kognitif , afektif marryun psikomotorik Dalam upaya

mencapai tujuan tersebut banyak fa}tor / unsur yang hrus diperhatikan baik

secaralangsung maupun tidak langsung yang dapat mempengaruhi proses bel4ir

mengajar . Dalam kegiatan belqir meneqiar unsur yang amat menentukan

ketercapaiur tujuan adalah matrasiswa dan dosen . Keberhasilan mahasiswa

sebagai subyek belajar berkaitm dengan proses pribadi (individml Process)

dalam menginterualisasikan pengetahuan, nilei, sifat sikap dan ke&anrpilan yang

ada disekitarnya Sedangkan keberhasilan dosen sebagai subyek mengqiar selain

ditentukar oleh kualitas dosen secara pribadi pribadi (Individual Quality) juga

ditentukan oleh jumlah dosen yang ukuranuya disesuaikan dengan jumlah

mahasiswanya

2s Sanusi llwes, Martprnen Pengemfugan fufiht fu*4 (Jakarta: Logm Wacana
Ilrflr,1999),12
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Dosen sebagai tenagapendidik rnempunyai posisi sbategis. Ia merxpunyai

pengaruh langsung teradap proses betqiar mahasiswa Mutu proses dan hasil

belqir pada aldrirnya ditentukm oleh mutu pertemuan antara dosen dan

mahasiswa. Ilmu merekabaik yang empirik maupun yang rasional serta berbagai

kekampilan yang dimilikinya akan diteruskan dan meqiadi alat pengembangan

sikap keilmuan mahasiswmya 26

Oleh karena itu kuliatas peng4iaran sangat ditentukan oleh tingkat

keprofesionalan dosen. Dosen yang profesional srrgat mungkin menciptakan

kualitas pengqiaran yang tinggi. Dengan kemampuan yang dimilikinya mereka

mampu menciptakan lingkungan belqiar yang efektif dan menyenangkan serta

akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belqjar mahasiswa berada

padatingkat optimal.

Dosen yang profesional memiliki tingkat berfikir absbak dan tingkat

komitmen yang tinegi . Berfikir abstak adalah kemampuan untuk memindahkan

konsep dan visualisasi , mengidentifikasi , kemampuan mengkategorisasikan dan

mengumpulkut.T'

Adapun komitmen adalah kecenderungan untuk merasa terlibat aktif dan

penuh tanggung jawab Komitmen dimiliki guru yang profesi yang

disandangnya Safu-satunyajaminan langsuns bagi dosen agar mereka memenuhi

kewajiban untuk mengqiarkan apa yang benar dan penting kepada mahasiswa

ialah kesungguhan mereka dalam menjalankan fugas. Keyakinan pada nilai

26
D̂anusl r-lwes, Manajemen, 1 1

" Piet Salrertial, Ida Akida Sahertian, .Srgerursi Pdtdidik&l fulan P.mgka kseruie
Edutaliqt, (Jakarta: Rrneka Cipta, 1990) ,az
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pengetahuafl yang diajarkan dan keyakinan bahwa kebenman tentang bidang

keilmuannya memang layak diketahui dan diqjarkan" Ketailan terhadap

kewajiban ini hanya dapat tumbuh dari keteguhan nurani dan keyakianan atas

manfaat aktifi tas intelektual yang di gelutinya a

Dari fenomena gambaran diatas, guru atau dosen yang menyadari

kewqiiban dan yang memiliki tingkat berfikir abskak yang tinggi mempunyai

Kemampuan untuk mengatasi berabgai masalah dalam proses bel4ir mengajar

yarg menyenangkan maupun menghadapi berbagei perilaku mahasiswa Mereka

mampu melihatr suatu masalatr dari berbagai segi, sekaligus menghasilkan

berb agai alternatif peme c ahannya

28 Edr*od Shils, Ef*a,4*odemrs, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,l993), 80
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